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Abstrak

Bahan ajar BIPA yang relevan dengan kehidupan mahasiswa asing merupakan kesempatan untuk
memperkenalkan lingkungan lahan basah kepada mahasiswa asing yang berkuliah di Kalimantan Selatan.
Salah satu tujuan dari integrasi lahan basah ini yaitu untuk mengoptimalisasikan pembelajaran bahasa
Indonesia karena pembelajaran yang diberikan merupakan pembelajaran kontekstual. Pentingnya
mengetahui persepsi pengguna suatu bahan ajar merupakan salah satu bagian dari pengembangan dan
evaluasi sebuah bahan ajar. Sehingga, penelitian ini berupaya menjawab tiga rumusan masalah yang
berfokus pada optimalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa asing yaitu 1. bagaimana
pentingnya keberadaan bahan ajar BIPA dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa asing dan
pengajar BIPA, 2. bagaimana sebuah bahan ajar yang ideal bagi mahasiswa asing dan pengajar BIPA, dan 3.
bagaimana integrasi bahan ajar BIPA dengan lingkungan lahan basah. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan populasi seluruh mahasiswa asing pada Universitas Lambung Mangkurat dan seluruh
pengajar BIPA, sedangkan partisipan padapenelitian yaitu sembilan (9) mahasiswa asing pada Universitas
Lambung Mangkurat dan lima (5) pengajar BIPA di Kalimantan Selatan yang bersedia untuk menjawab
angket berisi 12 pertanyaan yang diberikan melalui Google Forms dan bersedia diwawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertama ketersediaan bahan ajar merupakan komponen yang diperlukan
dalam pembelajaran. Kedua, bahan ajar BIPA berbasis lingkungan lahan basah ini memuat teksbahan ajar
yang relevan yang berkaitan dengan kebahasaan dan pemakaian BahasaIndonesia secara kontekstual dan
nyata. Ketiga, pengemasan bahan ajar tentang kehidupan di Banjarmasin dengan menggunakan basis
lingkungan lahan basah merupakan kolaborasi yang sangat tepat sebagai bentuk sumbangsih pendidikan
terhadap keberlangsungan lingkungan dengan konsentrasi lahan basah.
Kata Kunci: lahan basah, bahan ajar BIPA, optimasilasi bahasa Indonesia

Abstract

BIPA teaching materials that are relevant to the lives of international students provide a chance to
introduce foreign students studying in South Kalimantan to the wetland environment. Given that the lessons
provided are contextual, one of the goals of integrating these wetlands is to optimize Indonesian language
learning. Thus, the purpose of this research is to provide answersto three problem formulations centered on
optimizing Indonesian language learning for foreign students: 1. how important is the existence of BIPA
teaching materials in learningIndonesian for foreign students and BIPA teachers, 2. what is an ideal teaching
material for foreign students and BIPA instructors, and 3. how is the integration of BIPA teaching materials
with the wetland environment. The participants in this study were nine (9) foreign students at Lambung
Mangkurat University and five (5) BIPA teachers in South Kalimantan who were willing to answer a
questionnaire containing 12 questions provided via Google Forms and who were willing to be interviewed.
The obtained data is then processed. The study's findings indicate that, first and foremost, the availability of
instructional materials is an essential component of learning. Second, this wetland-based BIPA teaching
material offers relevant teaching material texts related to language and the contextual and real-world use of
Indonesian. Third, instructional materials about living in Banjarmasin on a wetland environment basis is an
excellent partnership as a type of educational contribution to environmental sustainability with a focus on
wetlands.
Keywords: wetlands, BIPA teaching materials, Indonesian language optimization

PENDAHULUAN

Lahan basah merupakan salah satu kekayaan yang dimiliki oleh beberapa daerah di
Indonesia termasuk Kalimantan Selatan. Habitat lahan basah di Kalimantan Selatan terutama
berupa rawa air tawar, rawa gambut, lahan bakau di pesisir, sungai, dan danau memberi banyak
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manfaat dan menunjang kehidupan masyarakat (Hatta, 2016; Prayoga, 2016; Alfianti & Tagwiem,
2020). Kekayaan dan kemajemukan Indonesia termasuk kearifan lokal, budaya, dan lingkungan
lahan basah merupakan potensi besar untuk dikembangkan (Latupapua, 2020; Amelia & Chandra,
2021) sehingga tidak sedikit peneliti berupaya meneliti topik ini kemudian mengintegrasikannya
dalam pembelajaran bahasa.

Diantara penelitian yang berorientasi pada kearifan lokal, budaya, dan lahan basah yaitu
penelitian oleh Prasetiyo (2015) yang mengembangkan bahan ajar BIPA bermuatan budaya Jawa
bagi penutur asing tingkat pemula dengan kategori layak untuk digunakan. Kemudian, Alfianti &
Tagwiem (2020) meneliti bahan ajar Bahasa Indonesiaberorientasi lahan basah. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa sejumlah materi menjadi lebih berwawasan lokal ketika
diorientasikan dengan lahan basah yang dapat menjadi sarana dalam memahami potensi lokal
daerahnya.

Bahan ajar dalam konteks penelitian ini yaitu bahan ajar BIPA pelengkap atau
suplemen dengan judul Aku Senang Tinggal di Banjarmasin yang ditulis oleh Chandradkk (2020)
dan diujicobakan di lingkungan Universitas Lambung Mangkurat. Pemanfaatan bahan ajar ini
merupakan kesempatan untuk memperkenalkan lingkunganlahan basah kepada mahasiswa asing
yang berkuliah di Kalimantan Selatan. Salah satutujuan dari integrasi lahan basah ini yaitu untuk
memberi konteks yang relevan untuk mengoptimalisasikan pembelajaran bahasa Indonesia karena
pembelajaran yangdiberikan merupakan pembelajaran kontekstual. Rizkiyani (2018) dan Yanti &
Masitoh(2022) menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia secara kontekstual menunjukkan
peningkatan aktivitas belajar siswa yang cukup signifikan dan efisien. Pembelajaran bahasa
secara spesifik Bahasa Indonesia bagi penutur asing memerlukan pembelajaran yang mampu
memberikan konteks sesuai agar dapatdipahami dengan mudah karena dekat dengan kehidupan
nyata. Selain itu, pemahaman terhadap latar belakang budaya pelajar BIPA perlu dimiliki oleh
pembelajar BIPA (Prasetiyo, 2015; Suyitno, 2017; Khalikhmadee, Hermanto, & Himawan,
2022).Sehingga, bahan ajar BIPA yang diintegrasikan dengan materi kearifan lokal, budayalokal,
maupun lingkungan dalam mendukung kemahiran bahasa merupakan salah satupersoalan penting
dalam penyelenggaraan program pembelajaran BIPA (Latupapua, 2020). Dengan berbagai
pengembangan bahan ajar yang diintegrasikan lingkungan lahan basah, hal ini dapat membantu
siswa maupun mahasiswa untuk mempelajari BahasaIndonesia secara kontekstual dan secara
tidak langsung mendapatkan pemahaman mengenai lahan basah serta melakukan aksi nyata
terhadap pelestarian lahan basah.

Bahan ajar dalam konteks penelitian ini yaitu bahan ajar BIPA pelengkap atau
suplemen dengan judul Aku Senang Tinggal di Banjarmasin yang ditulis oleh Chandradkk (2020)
dan diujicobakan di lingkungan Universitas Lambung Mangkurat. Pemanfaatan bahan ajar ini
merupakan kesempatan untuk memperkenalkan lingkunganlahan basah kepada mahasiswa asing
yang berkuliah di Kalimantan Selatan. Salah satutujuan dari integrasi lahan basah ini yaitu untuk
memberi konteks yang relevan untuk mengoptimalisasikan pembelajaran bahasa Indonesia karena
pembelajaran yangdiberikan merupakan pembelajaran kontekstual. Rizkiyani (2018) dan Yanti &
Masitoh(2022) menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia secara kontekstual menunjukkan
peningkatan aktivitas belajar siswa yang cukup signifikan dan efisien. Pembelajaran bahasa
secara spesifik Bahasa Indonesia bagi penutur asing memerlukan pembelajaran yang mampu
memberikan konteks sesuai agar dapatdipahami dengan mudah karena dekat dengan kehidupan
nyata. Selain itu, pemahaman terhadap latar belakang budaya pelajar BIPA perlu dimiliki oleh
pembelajar BIPA (Prasetiyo, 2015; Suyitno, 2017; Khalikhmadee, Hermanto, & Himawan,
2022).Sehingga, bahan ajar BIPA yang diintegrasikan dengan materi kearifan lokal, budayalokal,
maupun lingkungan dalam mendukung kemahiran bahasa merupakan salah satupersoalan penting
dalam penyelenggaraan program pembelajaran BIPA (Latupapua, 2020). Dengan berbagai
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pengembangan bahan ajar yang diintegrasikan lingkungan lahan basah, hal ini dapat membantu
siswa maupun mahasiswa untuk mempelajari BahasaIndonesia secara kontekstual dan secara
tidak langsung mendapatkan pemahaman mengenai lahan basah serta melakukan aksi nyata
terhadap pelestarian lahan basah.

Dalam praktiknya, penelitian mengenai bahan ajar BIPA dengan integrasi lahan basah
dalam bahan ajar BIPA telah dilakukan oleh Alfianti & Taqwiem (2020) dan Amelia & Chandra
(2021). Bahan ajar ini digunakan oleh pengajar dan mahasiswa asing yang berkuliah di Kalimantan
Selatan. Akan tetapi, belum terdapat penelitian yang menggali bagaimana sudut pandang
mahasiswa asing dan pengajar BIPA pada integrasi lahan basah dalam bahan ajar BIPA sebagai
optimalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia.Pentingnya mengetahui persepsi pengguna suatu bahan
ajar merupakan salah satu bagian dari pengembangan dan evaluasi sebuah bahan ajar. Sehingga,
penelitian ini berupaya menjawab tiga rumusan masalah yang berfokus pada optimalisasi
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa asing yaitu 1. bagaimana pentingnya keberadaan
bahan ajar BIPA dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa asing dan pengajar BIPA,
2. bagaimana sebuah bahan ajar yang ideal bagi mahasiswa asing dan pengajar BIPA, dan 3.
bagaimana integrasi bahan ajar BIPA dengan lingkungan lahan basah. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui persepsi mahasiswa asing dan pengajar BIPA pada integrasi lahan basah
dalam bahan ajar BIPA sebagai upaya optimalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa
asing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sebagai salah satu rangkaian dalam
penelitian dan pengembangan (Research & Development) bahan ajar BIPA Aku Senang
Tinggal di Banjarmasin. Creswell (2013) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif,
makna pada individu maupun kelompok merupakan hal penting dan dideskripsikan pada
pendekatan ini. Penelitian kualitatif memiliki tingkat kekuatan tertentu untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi di sekitar kelompok maupun individu tersebut.
Sehingga, penelitian ini akan mendeskripsikan persepsi mahasiswa dan guru terhadap
pentingnya keberadaan bahan ajar BIPA dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, bentuk
ideal bahan ajar, dan keterkaitan dengan kearifan lokal. Penelitian ini juga membawa
pandangan dan perspektif orang ke dalam sebuah penelitian yang merupakan salah satu
karakteristik penelitian kualitatif. Oleh karena itu, metode kualitatif merupakan metode
yang paling tepat untuk diterapkan dalam penelitian ini.

Partisipan dan Setting Penelitian

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa asing pada Universitas
Lambung Mangkurat dan seluruh pengajar BIPA, sedangkan partisipan pada penelitian
yaitu sembilan (9) mahasiswa asing pada Universitas Lambung Mangkurat dan lima (5)
pengajar BIPA yang bersedia untuk menjawab angket yang akan diberikan. Dari partisipan
ini kemudian dipilih tiga mahasiswa yang akan dipilih secara purposive random sampling
serta bersedia untuk diwawancara guna menggali data lebih lanjut.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pada penelitian ini berupa angket sebanyak 12 item yang mencakup
tiga dimensi yaitu pentingnya keberadaan bahan ajar BIPA dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
(Pertanyaan pertama, kedua, keempat, dan keduabelas), bagaimana bahan ajar yang ideal



H

Jurnal Humaniora Teknologi p-1SSN: 2443-1842
Volume 9, Nomor 1, Mei 2023 e-ISSN: 2614-3682

(Pertanyaan ketiga, kelima, keenam, dan kesebelas), dan keterkaitan bahan ajar BIPA dengan
kearifan lokal sekitar yaitu Lingkungan Lahan Basah (Pertanyaan ketujuh, delapan, sembilan, dan
sepuluh). Sedangkan, instrumen kedua berupa interview guide untuk triangulasi data. Kedua
instrumen ini telah divalidasi oleh seorang expert pada bidang Bahasa Indonesia dan
seorang expert pada bidang Bahasa Inggris.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket tertulis dan wawancara.
Partisipan diberikan angket melalui Google Forms. Angket diisi dan dikumpulkan oleh
mahasiswa. Kemudian, dari beberapa mahasiswa yang menjawab angket, tiga orang
perwakilan mahasiswa diwawancara untuk memberikan informasi lebih lanjut untuk
triangulasi data.

Analisa Data

Setelah data penelitian terkumpul, data tersebut diolah menjadi data reduction. Pada
tahapan ini, data diedit, diberi kode, dan ditabulasikan (Bungin, 2003). Semua respon
partisipan yang diberikan pada angket akan dicatat. Respon partisipan kemudian diberi
kode dan ditabulasikan. Langkah-langkah ini juga diterapkan pada respon partisipan pada
wawancara. Kemudian, semua data ditampilkan dan diverifikasi, dan akhirnya,
kesimpulan ditarik berdasarkan data yang tersedia dan data pendukung penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah diperoleh dari angket yang diberikan kepada seluruh mahasiswa
asing dengan responden yang menjawab sebanyak 9 orang dijabarkan sebagai berikut:
Diagram 1. Hasil Pertanyaan Pertama

1. Do you like learning by using teaching materials?

9 responses

@® Yes
@® No

Seluruh partisipan (9 mahasiswa) menjawab bahwa mereka senang belajar Bahasa
Indonesia menggunakan bahan ajar. Untuk mengkonfirmasi jawaban mereka pada
pertanyaan nomor 1, pertanyaan nomor 2 pun diberikan dan berikut respon partisipan.
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Diagram 2. Hasil Pertanyaan Kedua
2. Do you have any difficulties in learning process without teaching materials?

9 responses

@ Yes
® No

77.8%

Melalui respon ini, dapat dilihat bahwa ternyata walaupun mereka memerlukan
bahan ajar, sebanyak 2 partisipan menjawab bahwa mereka tidak merasa kesulitan apabila
pada saat proses belajar mereka tidak terdapat bahan ajar yang disiapkan oleh pengajar.

Diagram 3. Hasil Pertanyaan Ketiga

3. What kinds of teaching materials that you like?

9 responses

® Printed
@ Online
@ Both of them; printed and online

Sebanyak 2 partisipan menyatakan bahwa mereka memilih bahan ajar cetak
sedangkan 7 partisipan mengungkapkan bahwa bahan ajar dalam bentuk cetak danonline
lah yang mereka sukai.

Diagram 4. Hasil Pertanyaan Keempat

4. What do you think of the use of book in the classroom/when you study?

9 responses

@ Very important

@ Important

@ Moderately important
@ Slighty important

@ Not important
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Dilihat dari sisi pentingnya keberadaan bahan ajar berupa buku, sebanyak 5
partisipan menyatakan penting dan 4 partisipan menyatakan bahwa keberadaan bahan ajar
sangatlah penting.

Diagram 5. Hasil Pertanyaan Kelima

5. Choose the learning sources that you prefer to have when you study (you may choose
more than one option).

9 responses

Text 7 (77.8%)

Video 7 (77.8%)

Audio 5 (55.6%)

Digital and network materials 4 (44.4%)

Pada item pertanyaan ini, partisipan dapat memilih lebih dari 1 opsi, sebanyak 7
partisipan memilih text dan video, 5 partisipan memilih audio, 4 partisipan memilih
digital and network materials dan 0 partisipan memilih pilihan lainnya.

Diagram 6. Hasil Pertanyaan Keenam

6. How is the presentation of the material you expect? You may choose more than one
option.

9 responses

Project 4 (44.4%)

Worksheet 7 (77.8%)

Students presentation —3 (33.3%)

Exercise 5 (55.6%)

0 2 4 6 8
Worksheet adalah opsi dengan hasil terbanyak yang dipilih partisipan (sebanyak

7 orang), diikuti exercise/latihan, project dan presentasion. Serta, O partisipan memilih
pilihan lainnya.
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Diagram 7. Hasil Pertanyaan Ketujuh

7. Do you know that the vision and mission of ULM is "Terwujudnya ULM sebagai Universitas
terkemuka dan berdaya saing di bidang lingkungan lahan basah?"

9 responses

® Yes
® No

Untuk pertanyaan mengenai Visi dan Misi ULM, sebanyak 3 partisipan belum
mengetahui Visi dan Misi ULM sedangkan 6 partisipan telah mengetahuinya.
Diagram 8. Hasil Pertanyaan Kedelapan

8. Would you please write anything you know about wetlands?

9 responses

Wetlands are areas where water covers the soil, or is present either at or near the surface of the soil all year
or for varying periods of time during the year, including during the growing season.

Dont't have any idea

wetland is a distinct ecosystem that is flooded by water, either permanently or seasonally, where oxygen-free
processes prevail.

| don't know.
Seasonal flood
Wetlands are land formation made of wet soil or land surrounded with bodies of water.

Wetlands is related to river
Diagram 9. Hasil Pertanyaan Kesembilan

9. Where do you know about wetlands?

9 responses

@ Media

@ Local community

@ School

@ University

@ Public seminars, etc

Pertanyaan ini merupakan pertanyaan lanjutan dari 2 pertanyaan sebelumnya dan
kebanyakan dari partisipan menyatakan bahwa mereka mengenal kata wetlands dari
universitas.
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Diagram 10. Hasil Pertanyaan Kesepuluh

10. Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) is provided for international students who are
studying in ULM. What is your attitude toward integrating wetlands in the learning of BIPA?

9 responses

@ Very important

@ Important

@ Moderately important
@ Slighty important

@ Notimportant

Terkait bagaimana pendapat partisipan terhadap program BIPA dengan
mengimplementasikan lingkungan lahan basah, 4 partisipan menyatakan bahwa hal ini
merupakan hal yang penting dan 5 partisipan menyatakan sangat penting.

Diagram 11. Hasil Pertanyaan Kesebelas
11. If yes, choose the provided topics that can be included in the materials.

9 responses

Living in Banjarmasin

My friends
8(88.9%)
Shopping at traditional market
(natural...
Rivers in Banjarmasin
Enviromental care 8(88.9%)

Daily activities

Tourism spots in Banjarmasin

0 2 4 6 8

Kemudian, pada pertanyaan kesebelas, peneliti menyediakan beberapa opsi topik
pembelajaran BIPA yang kemudian akan diintegrasikan pada bahan ajar BIPA.
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Diagram 12. Hasil Pertanyaan Keduabelas

12. What language skills that are useful for you? You may choose more than one option.

9 responses

Listening 6 (66.7%)

Speaking —7 (77.8%)

Reading -4 (44.4%)

Wiriting

Pertanyaan keduabelas memuat kemahiran-kemahiran yang akan dimasukkan ke
dalam bahan ajar BIPA berbasis lingkungan lahan basah.

Angket yang diberikan kepada 5 pengajar BIPA juga menunjukkan hasil sebagai
berikut. Seluruh pengajar BIPA menyatakan bahwa mereka memerlukan bahan ajar pada
saat mengajar. Sebanyak 2 pengajar BIPA menyatakan tidak memiliki kesulitan apabila
mengajar tanpa bahan ajar dan 3 pengajar BIPA menyatakan bahwa mereka mengalami
kesulitan. Sebanyak 4 (empat) pengajar BIPA mereka menyatakan bahwa keberadaan
bahan ajar merupakan hal yang penting. Sedangkan, data berikutnya pada wawancara
ditunjukkan melalui sampel responden sebagai berikut.

Pertanyaan pertama berikan pendapat anda secara singkat mengenai bahan ajar ini.
Responden 1: “Menurut pendapat saya tentang bahan ajar yang digunakan adalah sangat
bagus karena mahasiswa asing sangat cepat menangkap apa yang dimaksud melalui
percakapan singkat atau pertanyaan-pertayaan yang menurut saya very interesting. Juga
dalam bahan ini sangat membantu karena kita bisa mengetahui banyak hal tentang
banjarmasin yang dikenal sebagai kota seribu sungai.”

Responden 3. “Bahan ajar Aku Senang Tinggal di Banjarmasin ini menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami. Selain itu, buku ini berisi informasi mengenai kehidupan di
Banjarmasin. Saya merasa dekat dengan apa yang ada di buku ini.”

Pertanyaan 2. Menurut anda, apakah bahan ini ini akan memberikan manfaat bagi
peserta BIPA?
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Responden 2: “Kalau dari pribadi sendiri sudah jelas ini sangat bermanfaat bagi peserta
BIPA terutama mereka yang dulu nya tidak tau tentang apa itu Borneo setelah
mempelajari bahan ini mereka bisa tau apa saja yang menarik di kalimantan selatan
bahkan mereka bisa penasaran.”

Integrasi Lahan Basah dalam Pembelajaran BIPA sebagai Optimalisasi Bahasa
Indonesia bagi Mahasiswa Asing

Hampir seluruh mahasiswa dan pengajar BIPA di lingkungan ULM menyatakan
mengetahui Visi dan Misi Universitas Lambung Mangkurat yaitu Terwujudnya ULM
sebagai Universitas terkemuka dan berdaya saing di bidang lingkungan lahan basah.
Sumber pengetahuan partisipan mengenai lahan basah beragam, mulai dari media,
komunitas lokal, seminar, dan teman sejawat. Sudut pandang mengenai pentingnya
mengintegrasikan lingkungan lahan basah pada pengajaran BIPA pun beragam,
sebanyak 2 pengajar BIPA menyatakan sangat penting, 1 pengajar menyatakan penting
dan 2 pengajar menyatakan agak penting. Mengenai bagaimana pengintegrasiannya,
dominan partisipan menyatakan melalui kemahiran berbicara dan membaca.

Keberadaan budaya dan bahasa selalu tidak dapat dipisahkan. Pemahaman
mahasiswa/ pembelajar BIPA mengenai budaya dimana mereka tinggal akan
memudahkan mahasiswa serta pengajar dalam proses pembelajaran serta mengurangi
terjadinya konflik (Suyitno, 2017) dan memudahkan dalam memahami nilai-nilai luhur
pada budaya tersebut (Nurlina, 2017). Pembelajar BIPA dengan latar belakang dan
budaya yang berbeda (Suyitno, 2007; Farigoh, 2016) akan mendapatkan kemudahan
dengan adanya integrasi antara budaya dan bahasa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Hal serupa telah diimplementasikan oleh Sudana & Utama (2019) dengan
integrasi budaya Bali, Nurlina (2017) dengan integrasi budaya Banyumas, dan Prasetiyo
(2015) dengan integrasi budaya Jawa. Melalui budaya yang dielaborasi pada bahan ajar,
mahasiswa asing pembelajar BIPA dapat mempelajari bahasa Indonesia dengan mudah
menggunakan pemahaman budaya dan bahasa dimana mereka menggunakan bahasa
tersebut.

Hal kedua yang menjadi fokus yang mendapatkan efek secara tidak langsung
yaitu ekosistem lahan basah di Kalimantan Selatan khususnya dan Indonesia bahkan
dunia secara umum. Aber, et al,. (2012) menyatakan pengetahuan bahwa lahan basah
penting bagi kehidupan makhluk hidup merupakan hal yang penting. Mahasiswa asing
dan pengajar BIPA yang sebelumnya memiliki sedikit pengetahuan mengenai
lingkungan lahan basah dapat mempelajari materi lahan basah dalam balutan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang dekat dengan kehidupan mereka. Dengan
mengenalkan lahan basah dalam integrasi bahan ajar BIPA, pengguna bahan ajar
diharapkan kelak mampu berpartisipasi dalam melestarikan dan mengelola lahan basah.
Pengemasan bahan ajar tentang kehidupan di Banjarmasin dengan menggunakan basis
lingkungan lahan basah merupakan kolaborasi yang sangat tepat sebagai bentuk
sumbangsih pendidikan terhadap keberlangsungan lingkungan dengan konsentrasi lahan
basah. Pada akhirnya, pemanfaatan kekayaan alam basah seperti yang diungkapkan oleh
Faidah dan Said (2017) secara bijaksana dapat dirasakan bersama dalam keseimbangan
ekosistem.
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SIMPULAN

Peneliti menyimpulkan bahwa melalui lingkungan lahan basah yang dielaborasi
pada bahan ajar, mahasiswa asing pembelajar BIPA dapat mempelajari bahasa Indonesia
dengan mudah menggunakan pemahaman budaya dan bahasa dimana mereka
menggunakan bahasa tersebut. Pengetahuan pentingnya lahan basah bagi kehidupan
makhluk hidup merupakan hal yang sudah selayaknya diketahui oleh mahasiswa dan
pengajar. Sehingga, tahap awal dari upaya ini dilakukan melestarikan dan mengelola
lahan basah yaitu dengan mengenalkan lahan basah dalam integrasi bahan ajar BIPA.
Pengemasan bahan ajar tentang kehidupan di Banjarmasin dengan menggunakan basis
lingkungan lahan basah merupakan kolaborasi yang sangat tepat sebagai bentuk
sumbangsih pendidikan terhadap keberlangsungan lingkungan dengan konsentrasi lahan
basah secara umum dan optimalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia secara kontekstual
dan nyata bagi mahasiswa asing.
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